ABSTRAK

Salah satu masalah vang selalu dihadapi oleh koperasi
khususnya pengurus adalah bagaimana mengusahakan supaya
koperasinya dapat lebih berkembang atau bagaimana dapat
menjaga kelangsungan hidup koperasi yang dipimpinnya, Sse-
hingga keberadaan koperasi dapat benar-benar dirasakan man
faatnya oleh anggota koperasi tersebut secara keseluruhan.
Agar usaha tersebut berhasil, maka anggota dan pengurus
koperasi harus selalu mengetahui kekuatan-kekuatan dan
kelemahan-kelemahan yang dimiliki oleh koperasinya selama
koperasi tersebut berjalan. Rekuatan-kekuatan yvang dimi-
liki dapat digunakan secara optimal dan diusahakan agar
kelemahan-kelemahan yang ada dapat dikurangi, atau bahkan
tidak ada sama sekali. Perkembangan koperasi, baik kekuat-
an—-kekuatan maupun kelemahan-kelemahannya dapat diketahui
melalui suatu analisa terhadap laporan keuangan koperasi
vang disusun setiap akhir tahun. Dari hasil analisa terse-
but, pengurus bersama-sama anggota dapat mengambil unsur-
unsur yang dirasa perlu, yang dapat membantu dalam membuat
kebijaksanaan—-kebijaksanaan atau suatu rencana koperasi.

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah studi
kasus di KPN MENUR, SMEA II Yogyakarta selama tahun 1987 -
1991, sehingga kesimpulan yang diperoleh hanya berlaku ba-
gi KPN MENUR, SMEA 11 Yogyakarta. Adapun data vyang dicari
dari KPN MENUR meliputi: gambaran umum RKoperasi; HNeracsa
Koperasi Per 31 Desember 1987, 1988, 1989, 1990 dan 1991;
Laporan Pendapatan Usaha Koperasi Untuk Periode Yang Ber-
akhir 31 Desembar 1987, 1988, 1889, 1990 dan 18981. Sedang-
kan teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah
teknik dokumentasi dan teknik wawancara. Metode analisa
datanya adalah analisa ratio keuangan yang dilakukan ter-
hadap data keuangan dari laporan keuangan periode 1987
sampai dengan 1981.

Hasil pengkajian dari penelitian ini adalah, bahwa
selama tahun 1987 sampai dengan tahun 1991 tingkat 1likui-
ditas koperasi secara quick ratio mengalami peningkatan,
hanya pada tahun 1990 mengalami sedikit penurunan, sedang-
kan secara cash ratio secara keseluruhan belum mencapai
pada tingkat yang cukup aman. Keadaan solvabilitas kopera-
si selama tahun 1987 sampai tahun 18991 Jjuga mengalami



peningkatan dan cukup aman untuk menjamin seluruh hutang
koperasi yang sebagian besar berasal dari anggota. Tingkat
perputaran piutang cenderung naik selama tahun 1987 sam-
pai dengan tahun 1991. Keadaan rentabilitas ekonomis ko-
perasi sejak tahun 1887 sampai dengan tahun 1891 cenderung
menurun karena kenaikan ratio pendapatan kotor lebih keecil
daripada naiknya ratio biaya operasi khususnya biaya bunga
Simpanan Sukarela anggota (deposito berjangka). Rentabili-
tas modal sendiri selama kurun waktu tersebut juga menga-
lami penurunan, karena adanya kenaikan pendapatan bersih
(SHU) vang diikuti dengan kenaikan modal sendiri secara

lebih besar, khususnya pada pos Simpanan Wajib dan pos Ca-
dangan.





